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ABSTRACT

Unique cultural heritage is the symbol of a nation's wealth that exists due to
the invaluable preservation efforts of man. Therefore, cultural heritage must be kept
sustainable, so as to remain an asset in cultural heritage tourism. Indonesia is a
country with superior cultural heritage that can be marketed as unique tourism
products. For example, Bali is famed for integrating its culture with the Hindu
religion, North Sumatera with its Batak traditional houses, South Sulawesi with its
Teroja or Tongkonan ancestral homes, Yogjakarta with its Keraton culture, Candi
Borobudur, etc. However, the Minangkabau cultural heritage that is no less unique
has started to slowly deteriorate due to neglect from the Government. Hence, the
objective of this research is to assess the uniqueness and importance of Minangkabau
cultural heritage in Tanah Datar to ensure its preservation. In this research, the
Market Appeal-Robusticity Matrix was used to assess the cultural heritage assets in
Tanah Datar. The research methodology includes questionnaires and interviews to
obtain information from the tourism sector, tourist agencies, the Government, asset
owners, and conservation experts. The results of this study show that Batu Angke
Angkek and Istano Basa Pagaruyung, Balairung Sari Tabek, Mesjid Rao-Rao,
Rumah Tuo Kampai Nan Panjang, and Batu Basurek attained the highest score.
However, the Government still continues to overlook these potential tourism
products. Therefore, one of the implications of this research is the suggestion of
certain steps to boost the image of these tourism products including the formation of
policies and management for the Government, the asset owners, and the Tanah Datar
community with the aim of maintaining these cultural heritage assets, so they can
continue to and are capable of being an economic source, as well as to position
Indonesia as a location with unique tourism products of its own.
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Adat - Amalan undang-undang yang merancang kehidupan 

bermasyarakat secara tradisional. 

 

Alam Takambang 

Jadi Guru 

- Dapat diertikan alam semesta termasuk manusia, alam 

dianggap banyak memberikan pelajaran kepada 

manusia Minangkabau “alam takambang jadi guru”. 

  

Anjung - Bahagian ujung dan pangkal bangunan rumah adat 

penghulu suku yang ditinggikan lantainya. 

 

Balai Adat - Adalah bangunan sarana pertemuan untuk ninik 

mamak (pangulu) dalam suatu nagari. 

 

Bodi Caniago - Pola adat berasaskan sistem pemerintahan demokrasi 

sebagai asas daripada suku bodi dan suku caniago. 

 

Bundo Kanduang - Nama kehormatan yang diberikan kepada ibu. 

 

Cadiak-Pandai - Cerdik pabdai, iaitu salah satu unsur dari tigo tungku 

sajarangan (pimpinan informal) masyarakat 

Minangkabau. Unsur ini mulai kelihatan peranannya 

setelah masyarakat Minangkabau memeluk agama 

islam. 

 

Darek - Pusat budaya Alam Minangkabau, khasnya Luhak 
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Tanah Data, Luhak Agam dan Luhak 50 Kota. 

 

Datuak - Ialah laki-laki atau mamak yang diangkat menjadi 

kepala suku atau kaum dalam masyarakat tradisional 

Minangkabau. Datuak adalah istilah yang dipakai 

sebelum nama gelarnya. Penghulu adalah istilah yang 

dipakai untuk kelompok datuk. 

 

Gajah Maharam - Nama yang diberikan pada salah satu jenis rumah 

gadang yang berbentuk besar. Tidak memiliki anjuang. 

Pintu masuk dan keluar sama. 

 

Gonjong - Bucu di hujung lentikan bumbung rumah gadang, yang 

lelengkung seperti bentuk tanduk kerbau. Kini dibuat 

bertakuk-takuk dan bermanik-manik serta  rnament 

bulan bintang diujungnya. 

 

Ijuk - Bahan penutup atap bumbung dari pohon aren. 

 

Kaum - Keluarga besar (extended family) mempunyai anggota 

keluarga terdiri tiga generasi berasaskan zuriat daripada 

ibu. 

 

Kelarasan - Pola adat yang berlaku di Minangkabau. 

 

Koto Piliang - Pola adat berasaskan sistem pemerintahan aristokrasi 

sebagai asas suku koto dan suku piliang. 

 

Koto - Kerkampungan tahap ketiga yang lebih dari 2 suku asal, 

bangunan rumah adat sudah ditemukan pada koto. 

Dalam pemerintahan Belanda satu nagari (negri) terdiri 

dari beberapa koto. 
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Labuah - Lantai pada lanjar (lanja) kedua antara bandua dan balai 

dalam rumah adat. 

 

Lanjar - Batas-batas ruang memanjang bangunan yang dibentuk 

oleh deretan tiang. Ada bangunan dengan lanjar (lanja) 

dua (rumah lipek pandan dengan gonjong dua) bererti 

pasangan tiangnya tiga baris, lanjar (lanja) tiga (rumah 

balah bubuang dengan gonjong empat), pasangan 

tiangnya empat baris. Bangunan dengan lanjar (lanja) 

empat (rumah adat gajah maharam dengan gonjong 

empat). 

 

Laras Bodi 

Caniago 

- Tradisi politik Minagkabau yang dikatakan bercorak 

demokratik dengan menekankan bahwa taraf semua 

penghulu (pangulu) adala sama. 

 

Laras Koto Piliang - Tradisi politik Minangkabau yang dikatakan bercorak 

otokratik dengan menekankan bahwa penghulu 

memiliki peringkat. 

 

Laras yang 

Panjang 

- Faham sosial di Minangkabau yang tidak berpihak ke 

koto Piliang dan bodi Caniago, masyarakat yang 

berpaham ini tinggal di Sehiliran batang Bengkawas. 

 

Lareh - Laras atau aliran adat di Minangkabau. 

 

Luhak nan Tigo - Tiga Luhak, wilayah kumpulan nagari-nagari (negeri) 

di Minangkabau yang terdiri dari Luhak Tanah Data, 

Luhak Agam, dan Luhak Limo Puluah Koto, luhak-

luhak ini kadang-kadang juga disebut dengan daerah 

Darek (darat). 

 

Mamak Kapalo - Mamak kepala waris, Mamak yang tertua (tidak mesti 
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Warih bergelar datuk/pengulu) dari suatu kaum, yang bertugas 

mengatasnamakan hak-hak kaum untuk urusan luar dan 

mengatur penggunaan harta pusaka tinggi bagi semua 

kemanakannya. 

 

Mamak Tungganai - Mamak tertua dalam suatu keluarga, yang sekaligus 

bertugas sebagai keepala keluarga dirumah (rumah 

adat) tersebut. 

 

Mamak - Maudara laki-laki kepada ibu, atau saudara laki-laki 

Klasifikatori kepada ibu dalam generasi yang sama. 

 

Matrilokal - Suatu pola bermukim dengan ciri pasangan suami-istri 

bermukim di rumah keluarga pihak istri. 

 

Minangkabau - Suku bangsa Melayu yang mendiami daerah Sumatra 

barat. 

 

Nagari - Kampung yang berasal dari himpunan Koto Nagari, 

klasifikasi tertinggi dari system federasi wilayah 

administrasi Minangkabau, yang minimal terdiri dari 4 

suku. Untuk masa sekarang dapat dianalogikan dengan 

„kota‟. Urutan hirarkis wilayah tersebut adalah Taratak, 

Dusun, Koto dan Nagari. 

 

Niniak Mamak - Keturunan kelima bila dihitung dari anak, sedangkan 

mamak adalah keturunan ke dua bila dihitung dari anak. 

Keduanya berasal dari rumpun ibu yang sama. 

 

Palanta - Tempat duduk dibuat dari bambu disekeliling halaman 

jika ada kenduri besar dirumah adat, maka disediakan 

palanta di depan rumah untuk menampung tamu yang 

berlebih, tempat ini dibuka lagi jika kenduri selesai. 
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Paran - Palok memanjang pada rumah adat, letaknya di atas 

kolom atau tiang. Paran ini ada yang dipasang di 

puncak tiang menyambugkan dan mengunci puncak-

puncak tiang itu: tutup tiang. 

 

Paruik - Kumpulan orang yang ada pertalian dan darah melalui 

nasab ibu yang biasanya tinggal dalam sebuah rumah 

adat. 

 

Pusaka Tinggi - Harta hasil pencarian generasi nenek ke atas, yang 

sukar ditelusuri asal-usulnya. 

 

Pusako randah - Harta hasil pencarian sepasang suami istri yang 

diwariskan pada anak-anaknya. Bila harta ini jatuh ke 

tangan cucu, mka ia telah tergolong harta pusaka tinggi. 

 

Rangkiang - Asal katanya Ruang Hiang Dewi Sri (Dewi Padi). 

Ruang = menjadi „rang‟ (ejaan Minangkabau). Tempat 

penyimpanan padi dengan ciri bumbung gonjong, yang 

berbumbung pelana disebut kapuk. 

 

Rantau - Kawasan diluar kawasan Darek dalam Alam 

Minangkabau (makna asalnya), dan kadang-kadang 

digunakan juga untuk merujuk kepada kawasan diluar 

Alam Minangkabau. 

 

Rumah Adat - Rumah tradisional masyarakat Minangkabau yang 

disebut juga rumah gadang yang didiami berasaskan 

aturan-aturan adat, dimiliki oleh kumpulan keluarga 

sebuah kaum dan dibina di atas tanah kaum. 

 

Sesuku - Hubungan kekeluargaan berasal daripada ibu yang 

sudah tidak dikenal pasti masanya. 
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Suku - Kelompok segaris keturunan ibu, satu suku berasal dari 

5 keturunan. Menurut sejarah suku asal di Minangkabau 

adalah Koto, Piliang (Paham Dt. Ketumanggungan), 

Bodi dan Caniago (Dt. Perpatih nan Sabatang), 

kemudian terjadi pemekaran oleh Dt. Nan sakalok 

dunia / banego-nego, membawa 5 suku iaitu Kutianyia, 

Bumbungan, Banuhampu, Salo dan Jambak (yang 

berpaham LNP). Nama suku di ambil dari nama daerah 

asalnya. Pengembangan suku di Minangkabau terjadi, 

1. pemekaran karena bertambah penduduk, 2. 

Pemekaran karena pemukiman baru, 3. Kedatangan 

bangsa lain ke Minangkabau. Nama suku di ambil dari 

nama bangsa yang datang ke Minangkabau misalanya 

suku Melayu (Riau), Mandahiling (Batak), Kampai, 

Singkuang dari sinkiang/cina dan Bendang. 

Pengambilan nama suku ada yang berasal dari nama 

tumbuh-tumbuhan, nama benda, nama desa, dan nama 

asal suku bangsanya, nama orang. 

 

Surau - Fungsinya semula adalah sebagai asrama laki-laki, duda 

dan bujangan. Setelah Islam masuk ke Minangkabau 

sebagai tempat ibadah suku dan belajar mengaji. 

 

Tambo - Suatu karya sastra mempunyai unsur sejarah 

(historiography traditional) yang menceritakan asal 

usul nenek moyang., negeri dan adat Minangkabau. 
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PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Pengenalan 

 

 

Pembangunan dalam sektor pelancongan terus berkembang seiring dengan 

kemajuan sains dan teknologi terutamanya di dalam bidang pengangkutan, 

telekomunikasi dan maklumat, yang menjadikan dunia tanpa sempadan. Hal ini dapat 

dilihat dengan kehadiran para pelancong daripada satu negara ke negara yang lain 

menjadi lebih mudah dan boleh dilakukan oleh semua orang.  Aktiviti pelancongan 

kini sudah menjadi satu kebiasaan bagi sebahagian golongan masyarakat dan turut 

dianggap sebagai sebahagian daripada keperluan yang harus dipenuhi. Oleh yang 

demikian, kebanyakkan negara sentiasa mempertingkatkan perkhidmatan 

pelancongan dengan mengenalpasti potensi tarikan pelancongan yang dimiliki oleh 

negara masing-masing (UNWTO,2015).   

 

 

World Heritage Centre (2013),  menyatakan bahawa jika terdapatnya potensi 

aset yang pelbagai bentuk di sesebuah kawasan itu, ianya merupakan modal asas bagi 

pembangunan sektor pelancongan di kawasan tersebut. Oleh itu, suatu usaha 

diperlukan untuk mengenal pasti potensi sumber yang pelbagai ini dalam 

menjadikannya sebagai identiti kawasan tersebut. Identiti adalah merupakan jati diri 
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atau ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh suatu kawasan tertentu yang berbeza dengan 

kawasan yang lain. Jika setiap kawasan berjaya mengenal pasti kelebihan dan ciri-

ciri khas kawasannya, maka pembangunan pelancongan mampan akan lebih berarah 

dan mampu mengurangkan persaingan negatif antara kawasan akibat penggunaan 

sumber yang sama (Truscott, 2013). 

 

 

Peranan sektor pelancongan dalam meningkatkan ekonomi negara dinilai 

sangat penting dimana ianya adalah merupakan salah satu daripada sumber 

kemasukan wang kepada negara disamping mampu meningkatkan peluang 

pekerjaan. (Swain, 2013). Sektor pelancongan boleh dikatakan sebagai sektor 

pengeluar utama bagi pertukaran wang asing kepada negara. Peranan dan sumbangan 

ini menunjukkan bahawa sektor pelancongan adalah salah satu sektor yang strategik 

dan berpontensi untuk diperkembangkan serta menunjukkan peluang yang besar 

dalam usaha memperkukuhkan  pembangunan sesebuah negara (Yahya, 2014). 

 

 

Sebagai sebuah negara yang kaya dengan kepelbagaian budaya, Indonesia 

mempunyai tarikan pelancongan yang berpotensi untuk dibangunkan sebagai salah 

satu pendorong untuk membangunkan sektor ekonomi negara, memupuk rasa cinta 

tanah air dan memelihara budaya bangsa. Potensi tarikan pelancongan yang ada pada 

sesebuah kawasan mampu menggerakkan sektor ekonomi masyarakat setempat. Oleh 

itu, ianya memerlukan pengurusan yang baik secara profesional agar dapat 

memberikan daya tarikan yang lebih baik kepada para pelancong, sehingga mereka  

dapat menikmati tarikan tersebut dan dalam masa yang sama melanjutkan tempoh 

lawatan di kawasan pelancongan itu (Ardika, 2012). 

 

 

Warisan budaya kini telah mendapat perhatian yang meluas, kerana 

kesedaran yang semakin meningkat tentang keperluan untuk mengekalkan warisan 

budaya sebagai bukti sejarah masa lalu. Disamping itu, peluang ekonomi dalam 

sektor pelancongan khususnya terhadap warisan budaya boleh dijalankan dengan 

pelbagai jenis perniagaan, pemeliharaan warisan kebudayaan untuk memperbaiki 

kehidupan orang ramai. Jika warisan budaya dikawal dengan lebih baik secara 
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profesional, warisan budaya ini memerlukan satu pendekatan yang boleh mengawal 

pihak-pihak yang berkenaan, seperti pihak kerajaan sebagai pemegang polisi politik, 

pakar-pakar perdagangan dalam bidang ekonomi, dan masyarakat sebagai pemilik 

(Mitchell, 2009). 

 

 

Oleh itu, aktiviti pelancongan merupakan salah satu usaha dalam 

memanfaatkan pelbagai bentuk aset warisan budaya yang dimiliki negara, baik yang 

bersifat nyata (tangible), mahupun bukan nyata (intangible). Selain daripada itu, 

penekanan terhadap pembangunan dalam sektor pelancongan yang berkaitan dengan 

aset warisan budaya dimana ia adalah salah satu daya tarikan pelancongan yang 

boleh ditawarkan kepada pelancong terhadap keunikannya. 

 

 

 

 

1.2 Pernyataan Masalah  

 

 

Dalam pembangunan sektor pelancongan warisan budaya, terdapat beberapa 

kecenderungan terhadap tahap penurunan pengurusan aset warisan budaya yang 

bersifat nyata ataupun bukan nyata terutamanya yang berlaku di luar bandar. Tahap 

pengurusan yang masih lagi lemah terhadap aset dan pemahaman kepelbagaian 

budaya, kelihatan seperti belum adanya lagi kriteria yang jelas dalam menyelamatan 

aset warisan budaya terutamanya bagi aset budaya yang berskala nasional. 

Permasalahan ini berpunca daripada sikap kurang prihatin terhadap keadaan aset 

warisan budaya yang sedia ada (Volare, 2012). 

 

 

Permasalahan ini sangat membimbangkan dan terancam akibat keterpinggiran 

daripada pemiliknya sendiri, dimana hasil karya budaya asing lebih mendapat tempat 

berbanding dengan hasil karya tempatan. Hal ini menunjukkan betapa rendahnya  

tahap rasa cinta dan penghargaan oleh masyarakat terhadap hasil karya budaya 

bangsanya sendiri. Dalam konteks memahami budaya, aktiviti utama yang perlu 
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dilaksanakan adalah termasuk memperhebatkan usaha tafsiran aset warisan budaya 

yang bersifat nyata mahupun yang bukan nyata, melalui sistem perancangan 

pembangunan dan pengurusan yang lebih baik. Pengurusan aset warisan budaya yang 

baik dan tepat kepada golongan sasaran, perlu disebarkan kepada seluruh masyarakat 

dan para pelancong. Dalam isu ini, aset bukan nyata seperti adat istiadat, 

persembahan dan lain-lain membantu membangunkan  aspek-aspek seperti keperluan 

bahan dan emosi (Timothy, 2011). 

 

 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keunikan  budaya yang 

tersendiri kerana kepelbagaian budaya yang dimilikinya. Oleh yang demikian, 

terdapat banyak  daya tarikan yang cukup tinggi bagi menarik pelancong dari dalam 

mahupun luar negara. Walaubagaimanapun, Indonesia masih lagi belum mampu 

menjadikan sektor pelancongan sebagai salah satu sektor yang unggul. Apabila 

dilihat dari sudut produk pelancongan, Indonesia memiliki produk pelancongan 

warisan budaya yang sangat beragam. Selain daripada potensi daya tarikan 

pelancongan budaya dan pelancongan sejarah, terdapat juga potensi tarikan budaya 

masyarakat seperti kesenian rakyat, upacara adat dan cerita-cerita rakyat yang boleh 

diketengahkan untuk memberi  pengalaman baru kepada pelancong yang datang ke 

Indonesia. Daya tarikan ini seharusnya mampu menjadi asas bagi kerajaan dalam 

memperbaiki sektor pelancongan untuk menjadi lebih baik (Cauto, 2013). 

 

 

Terdapat banyak halangan yang perlu dihadapi dalam pembangunan sektor 

pelancongan warisan budaya, terutamanya apabila tidak mendapat sokong daripada 

masyarakat di kawasan aset pelancongan tersebut dan ianya mengakibatkan  hasil 

yang kurang memuaskan.  Oleh itu, ini menunjukkan betapa pentingnya mewujudkan 

satu peraturan yang akan menjadi panduan kepada kerajaan dan masyarakat  dalam 

melaksanakan pembangunan di dalam sektor pelancongan. Sektor pelancongan  

memerlukan strategi yang baik dengan pola pembangunan pelancongan yang 

terancang dan tersusun agar potensi yang dimiliki boleh dibangunkan secara 

optimum. Halangan lain yang dihadapi dalam pembangunan pelancongan budaya di 

Indonesia adalah sifat-sifat materialisme yang tinggi dikalangan masyarakat kini 

kelihatan sudah mulai meninggalkan nilai-nilai luhur budaya bangsa serta berlakunya 
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kemerosotan akhlak moral pada sebahagian masyarakat (Gustia, 2015).   

 

 

Warisan budaya merupakan satu sumber maklumat yang membawa mesej 

masa lalu untuk panduan generasi masa kini dan masa hadapan. Warisan budaya juga 

antara lain memaklumkan kepada bentuk-bentuk tinggalan budaya yang berupa 

benda berbentuk nyata dan bukan nyata, sebagai satu simbol atau ikon yang belum 

diuruskan secara baik.  Menurut Ahimsa dan Arwan (2004) terdapat empat jenis 

simbol atau ikon yang dapat dikenal pasti dan dikategorikan sebagai warisan budaya. 

Simbol atau ikon warisan budaya yang dimaksudkan ialah: 

 

 

i. Pertama adalah benda-benda fizikal atau material culture yang merangkumi 

seluruh objek hasil ciptaan manusia, yang terdiri daripada objek yang bersaiz 

agak kecil sehingga objek yang sangat besar. 

 

ii. Kedua adalah pola-pola perilaku yang merujuk kepada adat-istiadat sebuah 

kebudayaan tertentu. Bentuk kedua meliputi hal-hal kehidupan seharian, 

seperti pola makan, pola kerja, pola belajar, pola berdoa, sehingga pola-pola 

yang bersangkutan dengan aktiviti sebuah komuniti. 

 

iii. Ketiga adalah sistem nilai atau pandangan hidup yang berupa falsafah 

kehidupan atau kearifan lokal dari suatu masyarakat dalam memandang atau 

memaknai lingkungan sekitarnya. 

 

iv. Keempat adalah persekitaran yang boleh menjadi sebahagian daripada 

tinggalan budaya kerana persekitaran memainkan peranan sebagai bahagian 

yang tak terpisahkan bagi terciptanya kebudayaan itu sendiri. 

 

 

Masalah yang timbul adalah tidak semua orang boleh memberi maksud 

kepada warisan budaya yang mana merupakan asas kepada kebudayaan yang 

berkembang ketika ini. Oleh yang demikian, tidak semua golongan masyarakat dapat 

menghargai dan memelihara warisan kebudayaan yang terdahulu. Perbezaan 
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pandangan  terhadap warisan budaya dikalangan masyarakat sentiasa ada, dimana 

terdapat segelintir golongan masyarakat yang tidak bersetuju jika warisan budaya itu 

perlu kekal dipelihara. Oleh itu, usaha-usaha dalam mendidik masyarakat secara 

meluas perlu dilaksanakan, dan salah satu kaedahnya adalah dengan memanfaatkan 

warisan budaya sebagai peluang dalam sektor pelancongan (Rafiq, 2014). 

 

 

Nilai warisan budaya tempatan yang bersumberkan  kepada kebudayaan suku 

bangsa telah bercampur aduk dengan unsur-unsur budaya luar yang membahayakan 

dan diserap tanpa penapis budaya, menyebabkan masyarakat cenderung untuk tidak 

lagi menggunakan nilai-nilai budaya tersebut dalam kehidupan. Hal ini 

menyebabkan, tiada lagi pilihan selain terjerumus dalam kancah pergaulan bangsa 

dan interaksi budaya seluruh dunia. Oleh itu, pemahaman terhadap kekayaan budaya 

dan kepelbagaian warisan budaya yang dimiliki adalah salah satu kekuatan dan 

kelebihan daya saing yang boleh dibanggakan dan mempunyai kuasa produktif yang 

tinggi. Dengan memahami fenomena dan kesan globalisasi yang wujud dalam 

kebudayaan tempatan dalam menperkasakan keunggulan budaya itu sendiri supaya 

mampu untuk bersaing secara global, maka pembangunan aset warisan budaya 

sangat diperlukan disamping aspek penyelenggaraan yang mampu untuk 

mempertingkatkan keupayaannya dan juga sumber utaman dalam sektor ekonomi 

(Appadurai, 2012). 

 

 

Dalam perspektif pelancongan, warisan budaya adalah tergolong sebagai 

pelancongan budaya, iaitu salah satu jenis pelancongan yang bertujuan untuk melihat 

dan menyaksikan hasil kebudayaan sesuatu etnik atau bangsa (Yoeti, 2011). 

Pelancongan warisan budaya menjadi semakin diambil kira kerana pelancongan jenis 

ini dianaggap mempunyai unsur pendidikan. Ini disebabkan warisan budaya 

menyimpan nilai-nilai yang mencerminkan keadaan masa kewujudannya, 

memberikan gambaran mengenai budaya masa lampau, dan memberikan mesej yang 

berguna bagi kehidupan manusia masa kini. 

 

 

Di Indonesia, perlindungan warisan budaya telah dilakukan sebelum 
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zamankemerdekaan melalui penubuhan Jawatan Purbakala oleh Pemerintah Hindia 

Belanda (Oudheikundige Dienst in Nederlandsch-Indie) pada tahun 1913. Lembaga 

tersebut berperanan dalam menyusun, mendaftar, mengawasi, mengambil tindakan 

atas kerosakan peninggalan purba, dan melakukan penyelidikan purba di seluruh 

kepulauan (Axioma, 2006). Kewujudan warisan budaya semakin mendapat perhatian 

dengan adanya enakmen "Monumenten Ordonantie (MO) Stb. Nombor 238, Tahun 

1931 "yang memuatkan larangan mengeksport, memperbaiki, memusnahkan, 

mengubah keadaan, bentuk, atau penggunaan benda-benda purba tanpa izin Kepala 

Dinas Purbakala (Yondri, 2011). Setelah kemerdekaan, peranan kerajaan dalam 

membangunkan warisan budaya dikawal berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945. 

Penjelasan perkara 32 menyatakan bahawa kebudayaan lama dan asli sebagai 

kebudayaan bangsa harus dibangunkan untuk mempertingkatkan tahap kemanusiaan. 

 

 

Warisan budaya yang dimiliki oleh Indonesia, berdasarkan suku dan daerah 

yang ada adalah sangat banyak jumlahnya. Walau bagaimanapun, hanya beberapa 

sahaja yang diketahui oleh umum seperti daerah Bali yang terkenal dengan 

perpaduan agama Hindu dengan budaya masyarakat Bali.  Manakala, di daerah 

Sumatera Utara kaya dengan adat dan budaya masyarakat Batak yang sudah dikenali 

secara luas oleh para pelancong disamping aset warisan budaya seperti bangunan 

tradisionalnya yang dikenal sebagai rumah batak. Di daerah Sulawesi Selatan pula 

terkenal dengan rumah adat Toraja atau yang biasa dipanggil sebagai Tongkonan, 

dimana kata tongkonan itu sendiri berasal daripada perkataan tongkon yang 

bermaksud menduduki atau tempat duduk. Ia dikatakan sebagai tempat duduk kerana 

dahulunya ia menjadi tempat berkumpulnya bangsawan Toraja yang duduk dalam 

"tongkonan" semasa berbincang. Selain berperanan sebagai tempat tinggal, rumah 

adat ini juga mempunyai peranan dalam sosial budaya yang berkasta di dalam 

masyarakat setempat. Masyarakat Suku Toraja menganggap rumah tongkonan itu 

sebagai ibu, manakala "alang sura" (lumbung padi) dianggap sebagai bapa. Daerah 

Jogjakarta pula dikenali dengan budaya keraton atau budaya istana yang masih 

dipelihara dengan baik sehingga kini. Kesemuanya ini merupakan aset warisan 

budaya yang sudah dikenali dan telah dimananfaatkan sebagai ikon pelancongan di 

daerah masing-masing (Ahimsa dan Arwan,2004). 
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Pembangunan di kawasan pelancongan warisan budaya merupakan salah satu 

bentuk konkrit dalam mengekalkan budaya. Meskipun begitu, manfaat daripada 

pembangunan pelancongan yang mempunyai nilai-nilai pemuliharaan aset budaya ini 

masih belum lagi terlaksana dengan baik. Oleh yang demikian, satu perancangan 

diperlukan agar warisan budaya ini dapat berfungsi dengan lebih optimum dalam 

mempertingkatkan pemahaman masyarakat tentang kepentingan karya-karya budaya 

bangsa khususnya dalam bentuk pengurusan kebudayaan dan pelancongan yang lebih 

baik. Kawasan pelancongan budaya mengandung makna pengukuhan peraturan dan 

penyusunan asas yang mempermudah dan memastikan pelaku-pelaku di bidang 

kebudayaan dan pelancongan aktif dan menyelaras. Kawasan pelancongan budaya 

merupakan pelaksanaan berdasarkan kepada dua kepentingan iaitu mengembangkan 

kebudayaan, dan kebudayaan merupakan bahagian penting dalam 

memperkembangkan kekuatan budaya tempatan yang mempunyai nilai unique 

selling point sebagai asas untuk memasyarakatkan keunggulan komparatif dari segi 

budaya dan pelancongan (Abdullah, 2013). 

 

 

Sumatera Barat yang terkenal dengan kebudayaan Minangkabau, yang 

merupakan satu-satunya daerah yang melaksanakan sistem matrilenial iaitu suatu 

sistem yang mengatur kehidupan dan tatatertib sesuatu masyarakat yang berkaitan 

dengan hubungan nasab sebelah ibu. Anak lelaki merupakan waris daripada nasab 

ibunya. Manakala, bapa tidak layak memasukkan anaknya ke dalam waris nasabnya 

sebagaimana yang berlaku dalam sistem patrilineal (Asri, 2004). Oleh itu, waris dan 

harta pusaka hanya boleh diturunkan menurusi nasab ibu sahaja. Disamping itu , 

daerah ini juga terkenal dengan rumah adat Minangkabau yang dipanggil dengan 

nama rumah "gadang". Rumah gadang adalah simbolik kepada kejayaan bagi 

masyarakat Minangkabau. Kini, keadaan rumah tradisional Minangkabau ini sudah 

tidak terpelihara dan ditinggalkan begitu sahaja oleh segelintir masyarakat diatas 

pelbagai alasan (Asri, 2004). 

 

 

Keadaan ini turut berlaku di Kabupaten Tanah Datar dimana terdapatnya 

banyak kawasan warisan budaya Minangkabau yang tidak digunakan secara 

optimum, dengan tidak mendapatkan pemuliharaan yang rapi, seperti rumah-rumah 
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dibiarkan begitu sahaja tidak diduduki. Apabila aktiviti-aktiviti pemuliharaan rumah 

tradisional ini tidak dilakukan dengan baik maka ianya akan menyebabkan 

kemusnahan terhadap aset warisan budaya bangsa yang bernilai dari segi seni bina 

yang unik ini. Ancaman kemusnahan identiti bangunan tradisional Minangkabau ini 

telah menjadi suatu kebimbangan yang ketara terhadap salah satu aset warisan 

budaya bangsa itu sendiri. Oleh itu, aktiviti pelancongan mewujudkan satu 

kesinambungan terhadap kepentingan pemuliharaan bangunan dalam konteks 

penggubahan polisi pembangunan pelancongan warisan budaya (BPPI, 2011). 

 

 

Persoalan yang sering timbul adalah setakat manakah pelancongan warisan 

budaya dapat membantu dalam mengekalkan aset warisan kebudayaan Minangkabau 

di Kabupaten Tanah Datar. Oleh kerana itu, satu konsep pengurusan diperlukan 

dalam mengubah pelancongan jenis umum kepada pelancongan jenis warisan 

budaya. Warisan budaya banyak dimanfaatkan sebagai daya tarikan pelancongan, 

kerana terdapatnya peningkatan aktiviti dalam pelancongan budaya (Alvares, 2015). 

 

 

 

 

1.3 Persoalan Kajian  

 

 

Persoalan kajian merupakan asas kepada penyelidikan yang sedang 

dijalankan, dimana ianya bertujuan sebagai garis panduan untuk mendapatkan 

pemahaman terhadap suatu proses kajian. Persoalan-persoalan kajian yang digunakan 

adalah seperti berikut: 

 

 

i. Apakah yang menjadi tarikan pelancongan warisan budaya di Kabupaten 

Tanah Datar ? 

 

ii. Sejauh manakah nilai warisan budaya yang terdapat di Kabupaten Tanah 

Datar ? 



10 

iii. Apakah kekuatan warisan budaya yang ada di Kabupaten Tanah Datar ?  

 

iv. Apakah  kriteria yang sesuai untuk membangunkan pelancongan warisan 

budaya? 

 

v. Apakah usaha kerajaan dalam membangunkan pelancongan warisan budaya 

di Kabupaten Tanah Datar ? 

 

vi. Apakah konsep yang sesuai untuk membangunkan pelancongan warisan 

budaya yang terdapat di Kabupaten Tanah Datar ? 

 

 

 

 

1.4 Matlamat dan Objektif Kajian  

 

 

Matlamat kajian ini ialah untuk menilai warisan budaya yang terdapat di 

Kabupaten Tanah Datar sebagai mercu tanda dalam menjaga kelestarian warisan 

budaya Minangkabau, dengan mencadangkan strategi serta langkah-langkah yang 

sesuai dan berpotensi untuk membangunkan aset warisan budaya Minangkabau 

dalam pelancongan warisan budaya. Selain itu, kajian ini merupakan salah satu usaha 

dalam membantu memelihara warisan budaya, melindungi dan disampaikan kepada 

generasi akan datang, dimana warisan budaya yang sangat berharga ini perlu 

dikekalkan. Jika warisan budaya ini musnah maka hilanglah sejarah kejayaan 

masyarakat Minangkabau. Untuk mencapai matlamat kajian, beberapa objektif kajian 

telah dihasilkan seperti berikut: 

 

 

i. Menilai aset warisan budaya Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar dari 

segi keunikan dan kepentingannya sebagai aset tarikan pelancongan.  

 

ii. Menilai aset warisan budaya Minangkabau dari segi kualiti dan keadaan 

semasa pelancongan warisan budaya di Kabupaten Tanah Datar. 
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iii. Mencadangkan strategi serta langkah-langkah bagi pembangunan 

pelancongan warisan budaya di Kabupaten Tanah Datar. 

 

 

 

 

1.5 Skop Kajian 

 

 

Memandangkan kajian ini bertujuan untuk mengekalkan aset warisan budaya 

Minangkabau, yang selama ini dikenal  bahawa asal usul Minangkabau berawal dari 

luhak nan tuo dimana luhak “kawasan yang pertama kali" sejarah adanya 

Minangkabau, ialah di Kabupaten Tanah Datar. Oleh itu, tidak hairanlah bahawa di 

kawasan ini terdapatnya banyak  aset-aset warisan budaya, dimana Kabupaten Tanah 

Datar adalah permulaaan awal sebagai pusat kerajaan terdahulu. Manakala batas 

perbincangan dalam pembangunan pelancongan warisan budaya dalam kajian ini 

adalah berdasarkan kepada budaya nyata (tangible) dan budaya bukan nyata 

(intangible). Dengan itu, analisis lebih  memfokus kepada aspek-aspek dalam 

warisan budaya nyata (tangible), manakala budaya bukan nyata (intangible) hanya 

dibahaskan sebagai penyokong dalam pembahasan aspek nyata sahaja. 

 

 

 

 

1.6 Metodologi Kajian  

 

 

Kaedah kajian ini telah dijalankan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif  dan kuantitatif.  Kajian ini juga lebih tertumpu kepada memahami nilai-

nilai aset warisan budaya Minangkabau. Melalui pendekatan ini, didapati bahwa 

kualiti warisan budaya Minangkabau di daerah Kabupaten Tanah Datar, Sumatera 

Barat adalah sebahagian daripada kawasan utama tarikan pelancongan. Metodologi 

kajian diterangkan dengan lebih terperinci dalam Bab 4 Metodologi Kajian.  
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1.6.1 Kaedah Kajian  

 

 

Kaedah kajian melibatkan beberapa perkara seperti berikut: 

 

 

Pertama, adalah keperluan dalam mengenal pasti aset warisan budaya 

Minangkabau di daerah Kabupaten Tanah Datar dari segi keunikan dan 

kepentingannya sebagai aset tarikan pelancongan.  Kajian awal dilakukan terhadap 

aset warisan budaya Minangkabau melibatkan aspek-aspek seperti mempunyai nilai-

nilai sejarah, dikenali umum  dan telah wujud lebih daripada lima puluh tahun.  

 

 

Kedua, adalah mengenal pasti aset warisan budaya Minangkabau dari segi 

kualiti dan keadaan semasa kawasan pelancongan warisan budaya di Kabupaten 

Tanah Datar. Pendekatan yang digunakan untuk mengenal pasti aset-aset yang 

mempunyai nilai yang baik dan nilai kualiti bagi aset-aset yang sesuai dengan 

keadaan semasa dikaji dalam penyelidikan ini. 

 

 

Ketiga, adalah mencadangkan strategi atau langkah-langkah bagi 

pembangunan pelancongan warisan budaya di Kabupaten Tanah Datar, dengan 

analisis menggunakan kaedah market appeal robusticity matrix. Dengan 

menggunakan kaedah ini, nilai aset warisan budaya Minangkabau di Kabupaten 

Tanah Datar dapat ditentukan berdasarkan daripada nilai keunikan maupun kualiti 

aset dari segi kekuatan aset.   

 

 

 

 

1.6.2 Kaedah Pengumpulan Data  

 

 

Dalam melaksanakan kajian ini, pengumpulan data yang telah dijalankan 
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adalah seperti pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer bertujuan 

untuk mendapatkan proses temubual dan soal selidik. Temubual akan direkod dan 

dipindahkan dalam bentuk transkrip untuk dianalisis.  Manakala, data sekunder yang 

diperoleh dikumpul melalui pembacaan artikel jurnal dan juga daripada pelbagai 

sumber seperti pihak-pihak tertentu mahupun internet. 

 

 

Kaedah  dan proses pengumpulan data primer yang digunakan dalam kajian 

ini adalah berbentuk temubual dan soal selidik. Secara umumnya terdapat dua bentuk 

temubual yang lazimnya digunakan dalam mana-mana kajian berbentuk kualitatif 

termasuklah dalam kajian kes iaitu temubual penerokaan (explaratory interview) dan 

temubual seragam (standard interview). Temubual penerokaan termasuklah 

temubual secara mendalam (in-depth interview) atau temubual gaya bebas (free style 

interview). Secara umumnya terdapat tiga jenis temubual yang digunakan sebagai 

instrumen kajian iaitu temubual berstruktur, temubual semi struktur dan temubual 

tidak berstruktur. 

 

 

Soal selidik dilakukan dengan menyiapkan borang soal selidik dengan senarai 

soal selidik terbuka iaitu dengan memberikan peluang kepada narasumber untuk 

memberikan jawapan, manakala senarai soal selidik tertutup adalah berbentuk arahan 

untuk memilih jawapan yang telah ditentukan. Soal selidik ini dilakukan semasa 

berlangsungnya majlis kebudayaan di Kabupaten Tanah Datar pada tarikh 14 Ogos 

tahun 2013 iaitu semasa majlis pulang basamo (pulang bersama) bagi perantau 

masyarakat Minangkabau pada hari raya Aidil Fitri yang selalu dilaksanakan pada 

setiap tahun. Semasa majlis ini berlangsung, soal selidik telah berjaya diambil 

daripada beberapa pakar pemuliharaan yang turut serta semasa majlis ini 

berlangsung. Disamping itu juga, soal selidik berjaya dijalankan kepada para 

pelancong yang hadir serta beberapa anggota daripada agensi-agensi kerajaan dan 

mahupun swasta.  
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1.6.3 Analisis Data  

 

 

Tujuan utama analisis data ini adalah untuk mengenal pasti aset warisan 

budaya Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar dari segi keunikan dan 

kepentingannya sebagai aset tarikan pelancongan.  Kajian ini dilakukan terhadap aset 

warisan budaya Minangkabau, daripada sub penunjuk market appeal iaitu keindahan 

dan persekitaran, pengenalan aset di luar lokasi, simbol atau ikon negara, destinasi 

menarik, aspek tarikan pelancong disekitar kajian, tarikan untuk keperluan, 

kelengkapan produk pelancongan di kawasan kajian, aktiviti pelancongan di kawasan 

kajian, matlamat institusi, dan sokongan politik dalaman (kerajaan).  Daripada sub 

penunjuk product design needs iaitu lokasi tarikan pelancong, kemudahan 

pegangkutan, kemudahan untuk pelancong, tarikan pelancong disetiap kawasan 

pelancongan, kemudahan infrastruktur (tandas, tempat letak kenderaan, taman, surau 

dan lain-lain).  

 

 

Kedua, adalah keperluan dalam menilai aset warisan budaya Minangkabau 

dari segi kualiti dan keadaan semasa pelancongan warisan budaya di Kabupaten 

Tanah Datar. Kajian dilakukan terhadap aset warisan budaya Minangkabau, daripada 

sub penunjuk Cultural Significance dan sub penunjuk Robusticity. Sub penunjuk  

Cultural Significance iaitu nilai keindahan (seni bina), nilai sejarah, nilai pendidikan, 

nilai sosial, nilai saintific, Rare or Comon (luar biasa atau biasa), Representativeness 

(perwakilan).  Daripada sub penunjuk Robusticity iaitu kekuatan aset, bahagian yang 

diperbaiki, rancangan pengurusan atau polisi di kawasan kajian, pengawasan yang 

teratur dan pemuliharaan, potensi untuk melibatkan dan perundingan dengan pemilik 

aset, potensi terhadap kesan negatif daripada pelawat yang tinggi pada; (permukaan 

aset, gaya hidup dan tradisi budaya lokal), potensi perubahan (sebahagian produk 

pembangunan) terhadap kesan negatif pada; (gaya hidup dan tradisi budaya lokal), 

kekerapan pelancong atau pelawat. 
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1.7 Kepentingan Kajian 

 

 

Hasil daripada kajian ini adalah untuk memperkukuhkan aset warisan budaya 

Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar, agar tidak hilang keasliannya. Aset-aset ini  

boleh dipromosikan dengan lebih baik, untuk dijadikan sebagai salah satu daya 

tarikan pelancongan warisan budaya. Kepentingan kajian ini akan ditujukan kepada 

pihak-pihak seperti: 

 

 

Pihak kerajaan diharapkan dapat mempertimbangkan segala saranan dalam 

usaha pembangunan sektor pelancongan warisan budaya di Kabupaten Tanah Datar. 

Disamping itu, dokumen ini boleh digunakan untuk membuat panduan dalam 

mengawal pembangunan dan memantau usaha pengekalan aset warisan budaya. 

Seterusnya ianya juga bermanfaat sebagai pedoman dalam menentukan asas yang 

berkaitan dengan pengurusan daya tarikan pelancongan warisan budaya. 

 

 

Bidang pendidikan, bahawa aset warisan budaya di Kabupaten Tanah Datar 

Sumatera Barat, Indonesia adalah sangat penting untuk dijadikan inventori dan 

dokumentasi sejarah, agar menjadi sebagai pertunjuk dalam memahami sejarah 

warisan budaya Minangkabau. Hal ini adalah sesuatu perkara yang sangat penting 

dalam bidang pendidikan, dimana sejarah dan kajian mengenainya adalah khusus 

kepada bidang akademik sebagai pendedahan dalam penghayatan warisan budaya 

Minangkabau. 

 

 

Bagi sektor pelancongan, kajian ini diharapkan dapat menyebarkan segala 

macam aset warisan budaya Minangkabau yang berupa; tema-tema pelancongan 

warisan budaya, pelbagai bentuk-bentuk laluan serta model-model pembangunan aset 

pelancongan warisan budaya, serta sebagai panduan kepada pembangunan dimasa 

hadapan. Bagi pelaku pelancongan, kajian ini juga bermanfaat sebagai acuan kepada 

asas dalam usaha pelancongan yang berkaitan dengan pengurusan daya tarikan 

pelancongan warisan budaya. Manakala bagi masyarakat tempatan, kajian ini adalah 
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bermanfaat sebagai panduan dalam mengembangkan dan memanfaatkan potensi aset 

warisan budaya yang bernilai tinggi sebagai salah satu daya tarikan pelancongan 

budaya. 

 

 

 

 

1.8 Organisasi Penulisan  

 

 

Penulisan kajian ini terdiri daripada tujuh Bab yang disusun mengikut turutan 

pelaksanaan kajian seperti berikut: 

 

 

i.  Bab Satu :  Pendahuluan  

 

 

Bab ini menerangkan mengenai pengenalan kajian, menjelaskan pernyataan 

masalah, persoalan kajian, matlamat dan objektif kajian yang ingin dicapai dalam 

kajian ini, skop kajian yang menghadkan kajian, metodologi kajian yang 

merangkumi kaedah kajian, kaedah pengumpulan data, dan analisis data.  Seterusnya 

adalah kepentingan kajian ini yang ditujukan khas kepada pihak-pihak yang 

berkenaan, dan yang terakhir sekali adalah menjelaskan setiap organisasi-organisasi 

penulisan, serta rajah mengenai rangka kerja kajian. 

 

 

ii. Bab Dua: Kajian Literatur  

 

 

Bab dua membincangkan kajian literatur mengenai pengenalan, definisi, 

warisan budaya, pelancongan budaya, pelancongan dan pengurusan warisan budaya, 

merangkumi market appeal dan product design needs. Pengurusan warisan budaya 

merangkumi cultural significance dan robusticity. Berikutnya adalah mengenai 

konsep pembangunan pelancongan warisan budaya yang merangkumi rancangan 
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pemeliharaan warisan budaya, piagam pelestarian pusaka Indonesia, undang-undang 

dan peraturan pemuliharaan, serta ringkasan Bab.  

 

 

iii. Bab Tiga:  Potensi Pelancongan Warisan Budaya Minangkabau 

 

 

Bab tiga membincangkan potensi pelancongan warisan budaya Minangkabau, 

pengenalan, pelancongan warisan budaya Minangkabau, aset warisan budaya 

Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar yang merangkumi; Istano Basa 

Pagaruyung, Balairung Sari Tabek, Batu Angkek-Angkek, Batu Basurek, Masjid 

Rao-Rao, Masjid Limo Kaum, Medan Bapaneh Batu Batikam, Rumah Gadang 

Bandaro Nan kuning, Rumah Tuo Kampai Nan Panjang, dan Makam Panjang 

Tantejo  Gurhano. Seterusnya adalah mengenai kebudayaan dan adat Minangkabau,  

bangunan bersejarah, rumah tradisional Minangkabau dan penempatan tradisional 

Minangkabau. 

 

 

iv. Bab Empat: Metodologi Kajian  

 

 

Bab empat membincangkan mengenai metodologi kajian, iaitu  pengenalan, 

reka bentuk kajian, kaedah kajian, reka bentuk kajian soal selidik, reka bentuk 

temubual, pengumpulan data. Seterusnya adalah analisis data yang merangkumi 

market appeal, product design needs, cultural significance dan robusticity. 

 

 

v. Bab Lima :  Analisis Data 

 

 

Bab lima ini membincangkan mengenai analisis latar belakang responden 

yang merangkumi perolehan data, maklum balas responden, jantina responden, umur 

responden, taburan jenis pekerjaan responden dan peringkat pendidikan responden. 

Seterusnya pula adalah mengenai analisis aset warisan budaya Minangkabau dari 
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segi keunikan dan kepentingannya sebagai salah satu tarikan pelancongan yang 

merangkumi, analisis market appeal dan analisis product design needs. Berikutnya 

pula adalah mengenai analisis aset warisan budaya Minangkabau dari segi kualiti dan 

keadaan semasa bagi pelancongan warisan budaya di Kabupaten Tanah Datar yang 

merangkumi cultural significance dan robusticity. Terakhir sekali adalah analisis 

mengenai cadangan strategi serta langkah-langkah bagi pembangunan pelancongan 

warisan budaya di Kabupaten Tanah Datar yang merangkumi analisis Market Appeal 

- Robusticity Matrix, dan hubungannya antara setiap aset-aset. 

 

 

vi. Bab Enam : Penemuan dan Perbincangan  

 

 

Bab enam adalah berkenaan dengan penemuan dan perbincangan, iaitu 

penilaian aset warisan budaya Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar dari segi 

keunikan dan kepentingannya sebagai tarikan pelancongan, yang merangkumi 

market appeal dan  product design needs.  Seterusnya, penilaian aset warisan budaya 

Minangkabau dari segi kualiti dan keadaan semasa bagi kawasan pelancongan 

warisan budaya di Kabupaten Tanah Datar, yang merangkumi cultural significance 

dan robusticity. Akhir sekali adalah cadangan strategi serta langkah-langkah bagi 

pembangunan sektor pelancongan warisan budaya di Kabupaten Tanah Datar, yang 

merangkumi rancangan konsep market appeal dan product design needs aset 

pelancongan warisan budaya di Kabupaten Tanah Datar, rancangan konsep 

mengekalkan cultural significance dan robusticity di daerah Tanah Datar. 

 

 

vii. Bab Tujuh : Kesimpulan  

 

 

Bab ini adalah berkenaan dengan kesimpulan kajian dan bab terakhir dalam 

kajian ini, dimana membincangkan kesimpulan secara menyeluruh pelaksanaan 

kajian,  membincangkan implikasi kajian serta cadangan kajian lanjut yang difikirkan 

wajar dilaksanakan pada masa hadapan. Rangka kerja kajian yang merangkumi 

struktur tesis seperti mana yang diterangkan di atas ditunjukan menerusi Rajah 1.1.  
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Rajah 1.1: Rangka Kerja Kajian 

BAB 1       PENDAHULUAN 

 

Matlamat Kajian 

 
Persoalan Kajian 

 

Objektif Kajian 

 

BAB 2      KAJIAN LITERATUR 

 
Warisan Budaya 

 

Pelancongan Budaya 

 

BAB 3      POTENSI PELANCONGAN WARISAN BUDAYA 

MINANGKABAU 

 

BAB 4   METODOLOGI KAJIAN 

 
Reka Bentuk 

Kajian  

 

Pengumpulan Data 

Budaya  

 

Analisis  Data  

 

BAB 5      A N A L I S I S    D A T A 

 

BAB 6     PENEMUAN DAN PERBICANGAN 

 

BAB 7    K E S I M P U L A N 
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